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Abstrak

Penyakit Enzootic Bovine Lenkosis (EBL) adalah penyakit pada temak yang disebabkan oleh
virus leukemia sapi, Bovine Lenkosis Virus (BLV) yang merupakan virus golongan retroviridae.
Tujuan penelitian ini adalah mempelajari efektivitas metode ELISA untuk mendeteksi
keberadaan penyakit Enzootic Bovine Leucosis (EBL) pada sapi Bali di UPTD Perbibitan Sapi Bali
Kabupaten Konawe Selatan. Sebanyak 70 sampel serum sapi Bali milik UPTD Perbibitan
Kabupaten Konawe Selatan yang terdiri dari 68 betina dan 2 jantan di uji di laboratorium serologi
Baiai Besar Veteriner Maros. Jenis Elisa kit yang digunakan dalam pengujian ini adalah kit
komersial Competitive ELISA ID Vet (Perancis), kit diagnostik ini dirancang untuk mendeteksi
antibodi terhadap glikoprotein gp51 dalam serum sapi dan kerbau, baik sampel individuai
maupun sampel yang di pooled (sampai 10 sampel). Hasil uji ELISA EBL terhadap sampel serum
sapi Bali milik UPTD Perbibitan Kabupaten Konawe Selatan menunjukkan bahwa dari 70 sampel
yang diuji terdeteksi positif sebanyak 2 sampel (2,86%) positif antibody, uji tersebut mempunyai
korelasi positif dengan gejala klinis yang muncul dilapangan, yaitu tumor (limfosarkoma).
Dengan demikian teknik ELISA dapat digunakan untuk monitoring penyakit EBL pada sapi dan
terutama untuk sapi bibit.

Pendahuluan
Penyakit Enzootic Bovine Leukosis (EBL) adalah penyakit pada temak yang disebabkan oleh
virus leukemia sapi, Bovine Leukosis Virus (BLV) yang merupakan virus golongan retroviridae.
Umumnya penyakit ini menyerang pada ternak sapi dan kerbau usia dewasa (diatas 3 tahun)
namun sapi tahap embrio juga bisa terinfeksi namun kemungkinan sangat jarang. Pada
umumnya sapi perah banyak yang terinfeksi dibanding sapi potong, hai ini disebabkan karena
sapi perah memiliki populasi sapi tua lebih banyak dibandingkan sapi potong (Subronto, 1990).

Penyakit EBL ditandai dengan meningkatnya sei leukosit dalam darah dengan sei B limfosit

sebagai target sei. Hai ini terjadi karena adanya rangsangan virus EBL pada jaringan limfatik
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sehingga sel-sel jaringan tersebut mengalami hyperplasia (Saepullah, 2015). Sel-sel limfosit
mengalaxni hyperplasia, maka manifestasi yang tampak berupa pembengkakan jaringan limfatik
terutama di limfoglandula perifer (Amills et al. 2004; Uera et al.2012; Yoon et al. 2005; Konnai et al.
2013). EBL ditularkan baik secara vertikal maupun horizontal dalam populasi temak. Penularan
vertikal dapat terjadi ketika virus dapat menembus barier melalui plasenta, pasca partus, dan
kolostrum ke anaknya (Gutierrez et al.,, 2011; Lassauzet et al, 1991). Ada beberapa rute untuk
transmisi BLV secara horizontal antar sapi, diantaranya palpasi rektal tanpa mengganti sarung
tangan, penggunaan jarum suntik untuk banyak hewan, dehorning (pemotongan tanduk),
keberadaan serangga penghisap darah (lalat kuda), dan kontak erat antar hewan (Gutierrez et al,
2014; Perino et al, 1990; Rodriguez et al, 2011). Karena EBL adalah penyakit yang ditularkan
melalui darah, maka untuk mencegah kontak langsung dan tidak langsung dengan darah yang
terinfeksi merupakan langkah terpenting untuk mencegah penyebaran BLV pada temak sapi.

Penyakit ini dapat mengakibatkan gangguan sistem reproduksi dan penurunan produksi
susu, sehingga menyebabkan kemgian ekonomi bagi peternak (Yavru et al. 2007; Kobayashi et al.
2010; Rodriguez et al.2009). Infeksi yang disebabkan oleh BLV merupakan infeksi persisten dan
kronik dengan tahapan sebagai berikut: (i) pada tahap awal hewan yang terinfeksi tidak
memperlihatkan gejala klinis ataupun kelainan hematologis dan hewan tersebut akan bersifat
sebagai carrier, (ii) pada tahap kedua dijumpai adanya perubahan gambaran darah dengan
terjadinya peningkatan jumlah limfosit persisten, dan (iii) bentuk limfosarkoma dimana terjadi
pembahan yang tampak secara klinis yaitu munculnya tumor yang diikuti dengan bentuk
limfosit persisten (Sharifzadeh et al 2011)

Kebanyakan infeksi bersifat subklinis, tetapi sebagian sapi di atas tiga tahun mengalami
limfositosis persisten, dan untuk jumlah yang lebih kecil mengalami limfosarkoma (tumor) di

berbagai organ dalam, hai yang sama juga terjadi pada kerbau. Menurut Kobayashi (2014) EBL
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telah dinyakan sebagai penyalcit penting dalam perdagangan hewan oleh OIE. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa infeksi virus pada populasi temak berakibat terhadap kerugian
pada petemakan yaitu mempercepat masa afkir, menurunkan produksi susu atau menurunkan
performa reproduksi. Dampak secara ekonomi akibat virus ini adalah adanya larangan
pemasukan temak, semen dan embrio dari negara yang tertular EBL (Gutierrez ef al. 2009). EBL
dapat ditularkan secara horizontal dan vertikal, yaitu penularan dari hewan satu ke yang lain
ataupun dari induk ke anak. Tanda klinis yang muncul tergantung dari organ yang terpengarubh,
bahkan kematian temak dapat terjadi secara tiba-tiba ataupun berbulan-bulan setelah infeksi. Di
wilayah sumber bibit sapi bali, khususnya di UPTD Perbibitan Sapi Bali di Kabupaten Konawe
Selatan beberapa penyakit hewan menular pada ternak menjadi perhatian karena penyakit ini
tidak boleh ada pada temak bibit, seperti Brucellosis, Bovine Virai Diarrhea (BVD), Infectiouse Bovene
Rhinotracheitis (IBR), Antraks, Tuberculosis (TBC), Babesiosis, Anaplastnosis, Trichomoniasis, Enzootic
Bovine Leucosis (EBL), dan Theleriasis (Dirbitpro, 2017). Secara serologi EBL dapat dideteksi
dengan metode ELISA (Enzym Linked Immunosorbant Assay), dengan mendeteksi antibodi
terhadap glikoprotein (gp51) pada sampel serum (Dimmock et al.1987). Lorin et al. (2007)
menyarankan bahwa suatu petemakan akan terbebas dari EBL apabila hewan yang memiliki
seropositif dipisahkan dari kelompok hewan yang seronegatif. Tujuan penelitian ini adalah
mempelajari efektivitas metode ELISA untuk mendeteksi keberadaan penyakit Enzootic Bovine

Leucosis (EBL) pada sapi Bali di UPTD Perbibitan Sapi Bali Kabupaten Konawe Selatan.

Materi dan Metode
Sampel
Sebanyak 70 sampel serum sapi Bali milik UPTD Perbibitan Kabupaten Konawe Selatan yang

terdiri dari 68 betina dan 2 jantan di uji di laboratorium serologi Baiai Besar Veteriner Maros.
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Perlakuan terhadap sampel serum tersebut yaitu dilakukan inaktivasi pada suhu 58°C di
waterbath dan preparasi untuk melakukan uji serologik ELISA. Metode ini dipilih karena cukup
mudah dan rutin dilakukan serta sensitivitasnya telah diakui oleh OIE.
Uji serologik dengan Enzyme Linked Immunosorbant Assay (ELISA)

Beberapa jenis ELISA cukup sensitif untuk digunakan dalam mendiagnosa penyakit EBL.
ELISA dilakukan dengan menggunakan mikroplate yang telah dilapisi antigen baik secara
langsung atau dengan menggunakan poliklonal atau monoklonal antibodi (MAb) (OIE, 2019).
Antigen Bovine Leukosis Virus digunakan untuk melapisi micropiate yang berasal dari kultur sei
yang terus menerus terinfeksi BLV. Jenis Elisa kit yang digunakan dalam pengujian ini adalah kit
komersial Competitive ELISA ID Vet (Perancis), kit diagnostik ini dirancang untuk mendeteksi
antibodi terhadap glikoprotein gp51 dalam serum sapi dan kerbau, baik sampel individuai
maupun sampel yang di pooled (sampai 10 sampel) . Komponen kit terdiri dari : micropiate yang
sudah dilapisi dengan antigen BLV, conjugate concentrate (10x), Kontrol positif, kontrol negatif,
dilution buffer, ivash concentrate (20x), substrate solution, dan stop solution (0,5M). Metode pengujian
yang dipilih adalah metode short incubation individuai sera, dimana inkubasi sampel selama 45
menit +4 menit pada suhu 21°C (+5°Q. Tahapan pengujian ELISA diawali dengan memasukkan
dilution buffer 2 ke semua lubang (well), lalu dilanjutkan memasukkan kontrol kemudian sampel
diinkubasi. Setelah inkubasi dilakukan tahapan pencucian, lalu penambahan antibodi sekunder
yang terlabel enzim (Conjugate anti-gp51 peroxidase/HRP komplek). Substrat (TMB) ditambahkan
ke dalam ivell, lalu dilanjutkan dengan penambahan stop solution sambii memperhatikan
perubahan warna dilanjutkan dengan pembacaan menggunakan ELISA reader di filter 450 nm

dan hasil diukur dengan S/N ratio dengan formula sebagai berikut:

=__7? —
S/N ODKogtSmalnfgféutifxmo
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Hasil diintepretasi dengan S/N ratio kurang dari sama dengan 50% adalah positif danS/N
ratio lebih dari sama dengan 50% adalah positif.

Tabel 1. Interpretasi uji ELISA EBL

S/N Titer Interpretasi
S/N >50% Negatif
S/N <50% Positif

Hasil dan Pembahasan
Hasil uji ELISA EBL terhadap sampel serum sapi Bali milik UPTD Perbibitan Kabupaten
Konawe Selatan menunjukkan bahwa dari 70 sampel yang diuji terdeteksi positif sebanyak 2
sampel (2,86%) positif antibodi (Tabel 2). Hasil tersebut sesuai dengan cut off positif yaitu <50%.

Tabel 2. Hasil uji ELISA EBL

Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
NC 13 21 29 37 45 53 61 69
A
0.940 50913 0.881 0.001 0.908 0.833 0.881 0.791 0.883 0.799
NC 14 2 30 38 46 54 62 70
B
0.957 60.882 0.839 0.001 0.830 0.794 0.865 0.092 0.872 0.771
PC 15 3 31 39 47 55 63 71
C
0.071 70.805 0.727 0.001 0.827 0.806 0.850 0.796 0.856 0.769
PC 16 2% 32 40 48 56 64 72
D
0.065 *0.837 0.813 0.001 0.705 0.770 0.727 0.754 0.814 0.763
i 17 2 33 4 49 57 65 73
E

0.887 90.848 0.806 0.001 0.802 0.837 0.780 0.308 0.777 0.820
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F
0.964 0.797 0.862 0.001 0.839 0.8% 0.949 0.772 0.846 0.793
3 1i 19 27 35 43 51 59 67 75

G
0.948 0.774 0.755 0.001 0.841 0.809 0.838 0.869 0.806 0.796
4 12 20 28 36 44 52 60 68 76

H

0.931 0.848 0.809 0.001 0.878 0.899 0.899 0.850 0.871 0.813

Sapi yang terinfeksi oleh virus BLV akan membentuk antibodi dalam jangka waktu yang
lama (Balie et al. 2012), terlebih lagi bila di daerah tersebut, vaksinasi terhadap penyakit EBL
belum pernah dilakukan, maka terdeteksinya antibodi terhadap virus BLV yang menyebabkan
penyakit EBL dapat dikonfirmasi sebagai infeksi alami Terdeteksinya antibodi terhadap virus
BLV tidak selalu diiringi dengan munculnya gejala klinis (Jimba et al. 2012). Tidak munculnya
gejala klinis dan tidak terdeteksinya antibodi terhadap BLV bukan berarti hewan tersebut tidak
terinfeksi virus BLV (Saepulloh, 2015). Hai ini dapat disebabkan oleh jumlah virus BLV yang
sangat sedikit sehingga tidak dapat menggertak sistem kekebalan tubuh untuk menghasilkan
antibodi yang dapat terdeteksi dengan uji serologis baik dengan uji ELISA (Saepulloh, 2015).

Sebagian besar infeksi BLV tidak menunjukkan gejala klinis, dan setelah masa laten hingga
8 tahun sapi dapat menunjukkan malignatit B-cell lymphosarcomas (Saepulloh, 2015). Untuk kasus
positif ELISA di UPTD Perbibitan Kabupaten Konawe Selatan, ternak sapi yang positif secara
serologis menunjukkan hai yang sejalan dengan gejala klinis yang muncul, yaitu dibeberapa
bagian tubuh ternak terdapat tumor (limfosarkoma). Sekitar 30% sapi yang terinfeksi secara
alami akan menunjukkan persistant leucocytosis yang menyebabkan pro-virus BLV banyak
bersirkulasi dalam darah tanpa menunjukkan gejala klinis (Gillet et al. 2007). Provirus ini dapat

terdeteksi dengan uji PCR, uji PCR dapat mendeteksi sejumlah kecil DNA provirus, melalui
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hibridisasi, reamplifikasi atau prosedur seminested (Malgorzata et al. 2012).

Antibodi yang paling mudah dideteksi adalah yang diarahkan ke gp51 dan p24 virus.
Sebagian besar uji ELISA dalam penggunaan rutin adalah untuk mendeteksi antibodi terhadap
glikoprotein gp51, dan metode melakukan tes ini telah diterbitkan (Dimmock et al, 1987; Komisi
Eropa, 2009). Telah diutarakan bahwa faktor predisposisi genetik dan cara pemeliharaan
mempengaruhi keberadaan penyakit EBL ini, khususnya sapi Bali perlu mendapat perhatian
dengan cara diintensifkan dan dilakukan screening secara rutin untuk memonitoring keberadaan

virus BLV dan mencegah penularan lebih luas.

Kesimpulan
Uji serologis dengan menggunakan teknik ELISA (ID Screeti® BLV Competition) telah berhasil
mendeteksi antibodi BLV dari sampel serum sapi milik UPTD Perbibitan Kabupaten Konawe
Selatan sebanyak dua sampel serum. Uji tersebut mempunyai korelasi positif dengan gejala klinis
yang muncul dilapangan, yaitu tumor (limfosarkoma). Dengan demikian teknik ELISA dapat

digunakan untuk monitoring penyakit EBL pada sapi dan terutama untuk sapi bibit.
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